No. Daftar FPIPS : 5606/UN40.A2.2/PT/2024

PERJALANAN HISTORIS INDUSTRI PENYAMAKAN KULIT
DI KAWASAN SUKAREGANG KABUPATEN GARUT (1970-2022)
SKRIPSI

diajukan untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Sejarah

Oleh:
Muhamad Hilman Maulana
NIM 2004693

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SEJARAH
PROGRAM SARJANA, MAGISTER, DAN DOKTOR
FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA

BANDUNG
2024



LEMBAR HAK CIPTA

PERJALANAN HISTORIS INDUSTRI PENYAMAKAN KULIT
DI KAWASAN SUKAREGANG KABUPATEN GARUT (1970-2022)

Sebuah Skripsi yang Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan
Sejarah Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

©Muhamad Hilman Maulana
Universitas Pendidikan Indonesia
2024

Hak cipta dilindungi undang-undang

Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian, dengan

dicetak ulang, difotokopi, atau cara lainnya tanpa izin penulis



“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya, ...”
Q.S. al-Baqgarah ayat 286.
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”

Q.S. al-Insyirah ayat 5



LEMBAR PENGESAHAN

MUHAMAD HILMAN MAULANA
PERJALANAN HISTORIS INDUSTRI PENYAMAKAN KULIT
DI KAWASAN SUKAREGANG KABUPATEN GARUT (1970-2022)

Disetujui dan disahkan oleh pembimbing:
Pembimbing [

(Wwas s

Dr, Wawan Darmawan, M, Hum,
NIP, 197101011999031003

Pembimbing Il

NIP. ] 062015042004

Mengetahui,
Ketun Program Studi Pendidikan Sejarah
Program Sarjana, Magister, Dok

M

il L]
NIP. 196808281998021001



LEMBAR PENGESAHAN

MUHAMAD HILMAN MAULANA
PERJALANAN HISTORIS INDUSTRI PENYAMAKAN KULIT
DI KAWASAN SUKAREGANG KABUPATEN GARUT (1970-2022)

Disetujui dan disahkan oleh:

Penguji I,

Prof. Dr. H. Did H dm Saripudin, M.Si.
NIP. 197005061997021001

Pefiguji 1T

usmarni, M

NIP. 196601131990012002

Dra. Yani

Penguji IIT

il

Drs. Avi Budi Santosa, M.Si.
NIP. 196303111989011001
Mengetahui,

Ketua Program Studi Pendidikan Seja
Program Sarjana, Magister, Do S UP1

Dr. Tarunasena, M. Pd.
NIP. 196808281998021001




LEMBAR PERNYATAAN

Dengan ini sayn menyatakan bahwa skripsi dengan judul Perjalanan
Historis Industri Penyamakan Kulit di Kawasan Sukaregang Kabupaten
Garut (1970-2022) ini beserta selurub isinya adalah benar Karya saya sendiri dan
saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak
sesuni dengan ctika keilmuan yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas
pernyataan ini, saya siap menanggung resiko/sanksi yang dijatuhkan kepada saya
apabila kemudian ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam
karya saya ini atau ada klaim dengan pihak lain terhadap keaslian karya saya ini.

Bandung, Januari 2024

Bandung, September 2024

09AMX027483339
S A asandg fu6a0 Maulana

NIM. 2004693



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur peneliti panjatkan ke Hadirat Allah SWT. Karena berkat
rahmat, hidayah, dan inayah-Nya yang luas sehingga peneliti dapat menyelesaikan
skripsi dengan judul Perjalanan Historis Industri Penyamakan Kulit di Kawasan
Sukaregang Kabupaten Garut (1970-2022) dengan lancar. Bermula dari koleksi
jaket kulit yang dimiliki oleh saudara di Garut, muncul rasa penasaran bagaimana
cara dan sejarah pembuatan jaket kulit sehingga dipertemukan dengan industri
penyamakan kulit sebagai industri yang menyuplai kebutuhan kulit jaket. Akhirnya
peneliti tertarik untuk meneliti Sejarah industri penyamakan kulit di Sukaregang.

Peneliti menyadari bahwasanya skripsi ini masih jauh dari kata sempurna
sehingga peneliti meminta maaf atas segala kekurangan dari skripsi yang telah
peneliti susun. Peneliti sangat menyadari bahwa skripsi ini masih terbatas akan
wawasan dan pengetahuan sehingga peneliti sangat mengharapkan adanya
masukan, kritik, dan saran agar bisa menyempurnakan informasi yang telah

didapatkan serta memberikan kontribusi bagi penelitian selanjutnya.

Peneliti

Muhamad Hilman Maulana
NIM. 2004693



UCAPAN TERIMA KASIH

Puji dan syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT. karena berkat rahmat

dan karunianya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Selama penelitian

berlangsung hingga selesai, peneliti menyadari bahwa skripsi ini tidak mungkin

berhasil disusun tanpa adanya keterlibatan banyak pihak. Oleh karena itu pada

bagian ini peneliti ingin mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada:

1.

Bapak Dr. Wawan Darmawan, M. Hum. selaku dosen pembimbing | sekaligus
Wakil Dekan Bidang Sumber Daya, Keuangan, dan Umum FPIPS, dan Ibu ling
Yulianti, M. Pd selaku dosen pembimbing Il yang telah membimbing,
mengarahkan, dan memberikan masukan dalam penulisan skripsi ini.

Bapak Prof. Dr. Agus Mulyana, M. Hum. selaku dosen pembimbing akademik
sekaligus Dekan Fakultas Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial yang telah
memberikan bimbingan akademik serta motivasi selama peneliti dalam masa
perkuliahan di Pendidikan Sejarah UPI.

Bapak Dr. Tarunasena, M. Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Sejarah,
Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (FPIPS), Universitas Pendidikan
Indonesia.

Seluruh dosen dan staf Tata Usaha di lingkungan Program Studi Pendidikan
Sejarah atas segala pengetahuan, wawasan dan bimbingan yang diberikan
selama peneliti mengikuti perkuliahan.

Narasumber penelitian, yakni Bapak H. Uay, Bapak Deden, Bapak Deni
Hidayat, S. E., Bapak Deni Saputra, Bapak Dani Hamdani, Bapak Iwan, dan Ibu
Yanti Mulyanti yang telah bersedia berbagi informasi mengenai keadaan
industri penyamakan Sukaregang di masa lampau dan masa Kini.

Kedua orang tua peneliti, Bapak Dede Sudrajat dan Ibu Nurjanah serta adik-
adik tercinta Difa Natawijaya dan Fani Almira yang sudah menemani,
memotivasi, dan memberikan dukungan kepada peneliti untuk menyelesaikan
studi ini.

Seseorang yang sering membantu, menemani, menginspirasi, dan mendukung

kehidupan perkuliahan peneliti.



8.

10.

11.

Barudak Kendim Boyz yakni, Abdul Halim, Ajril Syafikul, Alif Dwi, Arief
Kurnia, Aulia Noer, Dzikri Nur, Haidan Ahsan, M. Dzikri, M. Ikhwan, Niko
Hermawan, Ody Aulia, Rizki Arditama, dan Rizky Budimansyah yang telah
menerima, menghibur, dan menampung peneliti selama beraktivitas di kampus
UPL.

Barudak Raptor Desuwa yakni, Ade, Andhika Dwi, Dwi Hendra, Dery Papua,
Fahrisal Habib, Ichbal Reza, Ilham Kurniawan, Rendi Reiza, dan Reza Fahlevi
yang telah menemani serta berbagi cerita kehidupan setelah SMA.
Teman-teman angkatan 2020, Haidar Husein, (Alm.) Chesar Ramadhan, dan
lainnya yang tidak bisa disebutkan satu persatu. Terima kasih telah membantu
peneliti selama perkuliahan maupun penelitian selama ini.

Semua pihak yang tidak dapat peneliti sebutkan satu persatu. Peneliti
mengucapkan terima kasih atas segala kritik, saran, masukan, dan dukungan
yang diberikan sehingga penelitian ini bisa terselesaikan. Semoga Allah SWT.

membalas segala bantuan yang diberikan dengan pahala yang berlipat ganda.



PERJALANAN HISTORIS INDUSTRI PENYAMAKAN KULIT
DI KAWASAN SUKAREGANG KABUPATEN GARUT (1970-2022)
Oleh:

Muhamad Hilman Maulana

mhilman@upi.edu

ABSTRAK

Industri penyamakan kulit merupakan salah satu industri yang menjadi komoditas unggulan
di Kabupaten Garut, khususnya di Sukaregang. Tentu dalam perkembangannya banyak
sekali peristiwa dan fenomena yang menyertainya. Akan tetapi literatur yang membahas
mengenai sejarah dan perkembangannya cukup sedikit, berbanding terbalik dengan industri
kulit di kota lain seperti, Magetan, Sukoharjo, Yogyakarta, dan lain sebagainya.
Perkembangan industri ini kurang terlihat khususnya di masa kini. Berawal dari alasan
tersebut peneliti tertarik untuk mengulasnya. Permasalahan utama penelitian ini adalah
membahas perkembangan industri penyamakan kulit yang terjadi di Sukaregang. Penelitian
ini menggunakan metode historis, yakni heuristik, kritik sumber (eksternal dan internal),
dan historiografi (interpretasi, eksplanasi, dan sintesis). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa keberadaan industri ini tak luput dari keuntungan letak geografis dan kuatnya dasar
historis di masyarakat sekitar. Industri ini mengalami dinamika selama perkembangannya
yang dibagi menjadi lima periode, yaitu periode modernisasi (1970-1980) sebagai awal
mula perkembangan teknologi masuk ke Sukaregang, Masa Kampung Dolar (1981-1997)
sebagai masa keemasan industri penyamakan kulit Sukaregang, masa penurunan dan
kebangkitan kembali (1998-2005) akibat situasi politik dan ekonomi tahun 1998 dan
kekurangan bahan baku, tetapi bangkit kembali sesuai dengan pertumbuhan ekonomi
nasional, industri penyamakan kulit Sukaregang di masa Reformasi (2005-2017) sebagai
masa keemasan kedua, dan industri penyamakan kulit Sukaregang di masa kini (2018-
2022) yang menggambarkan penurunan akibat adanya persaingan dengan barang impor
dan Covid-19. Peran Pemerintah Kabupaten Garut sebagai fasilitator dan regulator turut
membantu perkembangan industri penyamakan kulit di Sukaregang, khususnya dalam
aspek teknologi, pengetahuan, dan lingkungan.

Kata Kunci: Industri Penyamakan Kulit, Permintaan, Perkembangan



HISTORICAL JOURNEY OF THE LEATHER TANNING INDUSTRY
IN THE SUKAREGANG AREA OF GARUT DISTRICT (1970-2022)
By:

Muhamad Hilman Maulana

mhilman@upi.edu

ABSTRACT

The leather tanning industry is a leading commodity in Garut Regency, especially in
Sukaregang. Despite its significance, literature on its history and development is limited
compared to other cities like Magetan, Sukoharjo, and Yogyakarta. This research aims to
explore the development of the leather tanning industry in Sukaregang using historical
methods: heuristics, source criticism, and historiography. The study reveals that the
industry's existence is closely tied to geographical advantages and a strong historical
foundation in the community. The industry's development is divided into five periods: the
modernization period (1970-1980), the Dollar Village Period (1981-1997), the period of
decline and revival (1998-2005), the Reformation period (2005-2017), and the present
period (2018-2022). Each period reflects significant changes, from technological
advancements to economic challenges and recovery. The modernization period marked the
beginning of technological development in Sukaregang. The Dollar Village Period was the
golden age of the industry. The period of decline and revival was influenced by the political
and economic situation in 1998 and a shortage of raw materials, but the industry recovered
with the national economy. The Reformation period marked the second golden age, while
the present period illustrates a decline due to competition with imported goods and Covid-
19. The Garut Regency Government played a crucial role as a facilitator and regulator,
particularly in technology, knowledge, and environmental aspects.

Keywords: Leather Tanning Industry, Demand, Development
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